BAB V

PENUTUP

1.1. KESIMPULAN

Setelah melalui berbagai tahapan dalam merancang sistem informasi
administrasi cuti pada BAPPEDA Kota Jambi, dimulai dari identifikasi masalah
hingga dengan menyelesaikan laporan penelitian, terdapat beberapa kesimpulan
yang dapat diambil, yaitu sebagai berikut:

1. Sistem administrasi cuti yang digunakan dalam pengajuan cuti pada
BAPPEDA Kota Jambi masih mengandalkan aplikasi Microsoft Excel dan
Word. Dokumen-dokumen kemudian dicetak dan ditandatangani oleh
kepala bidang, bagian umum kepegawaian, sekretaris serta kepala badan.
Tantangan yang dihadapi mencakup kehilangan data dan kesulitan dalam
menghitung sisa cuti, yang mengakibatkan lambatnya pemrosesan culti.
Dari permasalahan tersebut dapat di disimpulkan bahwa di perlukannya
Sistem Informasi Administrasi Cuti pada BAPPEDA Kota Jambi

2. Sistem informasi administrasi cuti dirancang menggunakan UML (Unified
Modeling Language) sebagai alat bandu, yang mencakup pembuatan
diagram Use Case untuk menggambarkan berbagai fungsi sistem. Selain
itu, digunakan Class Diagram untuk mengidentifikasi class yang terbentuk
dan hubungan antar class. Activity Diagram juga digunakan untuk

menggambarkan alur aktivitas dalam sistem.
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1.2.

Penelitian ini memberikan solusi terhadap masalah yang ada di BAPPEDA
Kota Jambi melalui perancangan prototype sistem informasi administrasi
cuti. Sistem yang dirancang ini mencakup berbagai fitur seperti
manajemen data pegawai, kepala badan, bidang, pengajuan cuti, bagian

cuti, konfirmasi cuti, dan pencetakan surat cuti yang telah disetujui.

SARAN

Berikut beberapa saran dengan tujuan untuk meningkatkan

pengembangan prototipe perancangan sistem informasi administrasi cuti di

BAPPEDA Kota Jambi:

1. Diperlukan pengembangan perancangan sistem informasi administrasi cuti

di BAPPEDA Kota Jambi untuk mempermudah proses pengambilan
keputusan terkait pengajuan cuti dan untuk memfasilitasi pengarsipan
secara elektronik. Ini akan meningkatkan aksesibilitas dan responsibilitas
dalam manajemen cuti, bahkan ketika pegawai tidak berada di kantor atau
dalam situasi darurat yang memerlukan pengajuan cuti secara cepat.

Bagi mahasiswa dan pembaca yang mengacu pada penelitian ini,
disarankan untuk menggunakan penelitian ini sebagai panduan dalam
menyusun laporan karya ilmiah mereka atau untuk mengembangkannya

lebih lanjut, terutama dalam konteks penelitian yang relevan.
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